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Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara
paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf d,
huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta melakukan
pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf a, huruf b,
huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan dalam bentuk

pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan/atau pidana denda
paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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Kata Pengantar

Merdeka Belajar Yang ‘Memerdekakan
Pengalaman’ Kata Pengantar

Muhamad Sulhan

Sejak ditetapkan sebagai sebuah kebijakan resmi pemerintah, program
Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) telah memberi banyak cerita.
Mengingat penerapan kebijakan tersebut berlaku di segenap jenjang
pendidikan (sejak pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi), eskalasi
pengaruhnya melanda hampir segenap civitas akademika yang berada
pada setiap jenjang. Dari pihak penyelanggara pendidikan, muncul suara
pro dan kontra. Dari pihak yang mendukung pelaksanaan kebijakan itu
mengalir beragam narasi kebermanfaatan, keuntungan, dan beragam
peluang demi anak didik yang memasuki kehidupan nyata selepas mendapat
pendidikan. Dari pihak yang berkeberatan dengan kebijakan tersebut
juga mengalir narasi tentang ketidaksiapan sistem pendidikan, lelahnya
pengajar, dan kekalutan menghadapi perubahan tiba-tiba. Meskipun
nampak berseberangan kedua belah pihak memiliki satu kesamaan dalam
menghadapi MBKM. Kedua pihak sama-sama berupaya keras mempelajari
program MBKM. Tentu saja dengan tujuan berbeda.

Yang paling menarik adalah keberadaan pihak ketiga. Sebuah kelompok
yang sama-sekali tidak terlalu mau tahu dan mengerti tentang kebijakan
ini. Kelompok ini menjadi apatis, tidak terlalu responsif. Sikap ini muncul
karena tidak melihat adanya relevansi antara kehidupan mereka dengan
program pemerintah. Sejauh ini sikap tersebut muncul dari kelompok di
luar civitas akademi. Namun bisakah dibayangkan jika sikap itu muncul
dari para penjaga dan pengusung nilai pendidikan? Menjadi sangat
berbahaya jika pihak yang seharusnya bertanggungjawab atas pelaksana
dan penyelenggara program MBKM tidak memiliki referensi dan persepsi
yang positif. Sangat disayangkan sekali apabila pihak pemerintah sebagai
pemegang mandat tidak mengetahui tentang posisi dan situasi di atas.

ASPIKOM tergerak untuk memfasilitasi ruang diskusi bersama antara
pengelola Program Studi (PS) Ilmu Komunikasi sekaligus anggota aktif
guna menghasilkan persepsi yang sejajar tentang program MBKM. Niat
tersebut dimulai dengan menyusun rangkai pengalaman PS ke dalam



sebuah buku yang saat ini tengah Anda pegang. Dari susunan rangkai
pengalaman tadi seluruh PS akan berbagi, menelisik, mengelaborasi satu
sama lain. Hasil dari diskusi ini akan membangun ruang pemahaman,
meningkatkan sikap positif, dan akhirnya sebuah PS akan mengetahui dan
memahami keunikan, karakteristik khas untuk terus dikembangkan.

Pada akhirnya ASPIKOM berharap buku sederhana ini akan menjadi
medium berbagi demi PS yang berkemajuan hari ini, dan di masa depan.

Selamat menikmati lembar demi lembar pengalaman.

Ketua Umum ASPIKOM
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Implikasi Kebijakan Merdeka
Belajar-Kampus Merdeka (MBKM)

dalam Meningkatkan Potensi dan
Pengembangan Diri Mahasiswa

Melly Maulin Purwaningwulan, Tine Agustin Wulandari
Ketua Program Studi Ilmu Komunikasi, Koordinator Kurikulum Program Studi llmu
Komunikasi FISIP Universitas Komputer Indonesia

Pendahuluan

Dinamika dan perubahan di era revolusi industri 4.0 khususnya di bidang
pendidikan yang dirasakan saat ini begitu dinamis, dengan adanya kemajuan
teknologi informasi yang begitu pesat, model pembelajaran harus mampu
menjawab tantangan sehingga adanya pergeseran peran guru atau dosen
bukan sekedar central learning (Sahid Agustian Hudjimartsu et al., 2022).

Program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM) menjadi salah
satu terobosan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi
dalam memacu sumber daya manusia yang berkualitas dan berkarakter,
karena melalui program yang dicanangkan tersebut, diharapkan baik
mahasiswa ataupun dosen memiliki pengalaman yang berbeda yang
pada akhirnya akan memperkaya wawasan, jaringan, dan keunggulan
karakter. Program MBKM secara implisit merupakan respon Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbud-Ristek)
dalam rangka menyiapkan lulusan yang tangguh dalam menghadapi
perubahan sosial, budaya, dunia kerja, dan teknologi yang semakin
berkembang dengan pesat di era revolusi industri 4.0, kompetensi
mahasiswa harus semakin diperkuat sesuai dengan perkembangan yang
ada. Diperlukan adanya link and match antara lulusan pendidikan tinggi
bukan hanya dengan dunia usaha dan dunia industri saja tetapi juga dengan
masa depan yang semakin cepat mengalami perubahan (Rodiyah, 2021).

Sebagai contoh, program pertukaran pelajar atau mahasiswa
sebagaimana yang disampaikan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbud-Ristek), program ini
bukan hanya dilaksanakan oleh kementerian, akan tetapi juga setiap
perguruan tinggi berkewajiban melakukan program pertukaran pelajar
secara mandiri sesuai dengan kemampuan dan kapasitas dari perguruan
tinggi tersebut. Untuk itu Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP Unikom
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mengembangkan program pertukaran pelajar secara mandiri dalam
rangka mendukung program Merdeka Belajar-Kampus Merdeka yang
telah ditetapkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan
Teknologi (Kemendikbud-Ristek) melalui Direktorat Jenderal Pendidikan.

Pada tahun 2020 melalui Keputusan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 754/P/2020 tentang Indikator
Kinerja Utama (IKU) Perguruan Tinggi Negeri dan Lembaga Layanan
Pendidikan Tinggi di lingkungan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi (Kemendikbud-Ristek) Tahun 2020 menyatakan
bahwa salah satu IKU yang harus dicapai adalah memberikan kesempatan
mahasiswa beraktivitas di luar kampus. Salah satu kegiatan dari program
ini adalah pertukaran pelajar, yaitu program mengikuti perkuliahan di
perguruan tinggi dalam negeri dan luar negeri berdasarkan perjanjian
kerja sama antar perguruan tinggi atau pemerintah (Insani et al., 2021).

Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi (Ditjen Dikti-
Ristek) akan menyiapkan rambu-rambu petunjuk teknis pelaksanaan kebijakan
Kampus Merdeka, untuk kemudian setiap kampus dapat mempelajarinya dan
menyesuaikannya dengan dengan kondisi kampus masing-masing. Inovasi
dan kreativitas pengelola perguruan tinggi menjadi penting dalam penerapan
kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka ini (Sujarwanta, 2021).

Program MBKM memberi kebebasan dan otonomi kepada lembaga
pendidikan, merdeka dari birokratisasi, dosen dibebaskan dari birokrasi
yang berbelit, serta mahasiswa diberikan kebebasan untuk memilih bidang
yang mereka minati. Merdeka Belajar-Kampus Merdeka merupakan wujud
pembelajaran di perguruan tinggi yang otonom dan fleksibel sehingga tercipta
kultur belajar yang inovatif, tidak mengekang, dan sesuai dengan kebutuhan
mahasiswa (Sopiansyah et al., 2022). Dengan kebebasan dan otonomi ini
menjadi tantangan bagi Program Studi dalam implementasi kebijakan
MBKM sehingga implikasi kebijakan MBKM dalam meningkatkan potensi
dan pengembangan diri mahasiswa dapat tercapai sesuai harapan.

Sikap dan Motivasi Mahasiswa pada Kebijakan Merdeka Belajar-
Kampus Merdeka (MBKM)

Proses pembelajaran dalam Merdeka Belajar-Kampus Merdeka
merupakan salah satu perwujudan pembelajaran yang berpusat pada
mahasiswa (student centred learning) yang sangat esensial. Pembelajaran
dalam Merdeka Belajar-Kampus Merdeka memberikan tantangan
dan kesempatan untuk pengembangan inovasi, kreativitas, kapasitas,
kepribadian, dan kebutuhan mahasiswa, serta mengembangkan
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kemandirian dalam mencari dan menemukan pengetahuan melalui
kenyataan dan dinamika lapangan seperti persyaratan kemampuan,
permasalahan riil, interaksi sosial, kolaborasi, manajemen diri, tuntutan
kinerja, target dan pencapaiannya. Melalui program merdeka belajar yang
dirancang dan diimplementasikan dengan baik, maka hard dan soft skills
mahasiswa akan terbentuk dengan kuat (Azizah et al., 2021).

Mabhasiswa yang ingin mengikuti kebijakan MBKM dituntut tanggung
jawab dan konsistensibaik dalam persiapan dan pelaksanaannya, mahasiswa
harus (a) merencanakan bersama dosen pembimbing akademik mengenal
program mata kuliah/program yang akan diambil di luar program studi,
(b) mendaftar program kegiatan luar program studi, (c) melengkapi
persyaratan kegiatan luar program studi, termasuk mengikuti seleksi bila
ada, dan (d) mengikuti program kegiatan luar program studi sesuai dengan
ketentuan pedoman akademik yang ada. Bagi mitra, harus (a) membuat
dokumen kerja sama (MoU/SPK) bersama PT/fakultas/program studi dan
(b) melaksanakan program kegiatan luar program studi sesuai dengan
ketentuan yang ada dalam dokumen kerja sama (MoU/SPK) (Fuadi, 2021).

Sikap dan motivasi mahasiswa pada kebijakan MBKM masih sangat
beragam. Sosialisasi secara rutin telah dilakukan, namun kembali lagi
keterlibatan atau partisipasi mahasiswa pada kebijakan MBKM sangat
tergantung pada kesiapan, sikap dan motivasi tinggi dari mahasiswa itu
sendiri untuk keluar dari zona nyaman dan aman. Pada kenyataannya
misalnya motivasi mahasiswa mengikuti kebijakan MBKM bisa sangat
sederhana, misalnya untuk memperoleh keuntungan secara financial.
Berikut data yang menggambarkan sikap dan motivasi mahasiswa Program
Studi Ilmu Komunikasi FISIP Unikom pada kebijakan MBKM.

Tabel 1
Kesiapan Menjadi Bagian MBKM
ﬁﬁ}aﬁ;}ll?sudah menyiapkan diri untuk menjadi bagian dalam Jumlah | Presentase
Sudah 299 39.81%
Belum 384 51.13%
Tidak Berminat 68 9.05%
Total Responden 751 100.00%

Tabel 1 memperlihatkan bahwa sebanyak 51,13% responden
mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP Unikom menyatakan
belum siap menjadi bagian dari MBKM. Hal ini menjadi pekerjaan rumah
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bagi Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP Unikom untuk menyiapkan
mahasiswa secara mental. MBKM memberikan kesempatan untuk
mahasiswa dapat mengasah kemampuan sesuai bakat dan minat serta
memiliki sifat otonom dan fleksibel, sehingga dapat menciptakan kultur
belajar yang inovatif yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa. Dalam hal
ini mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP Unikom masih harus
diubah pola pikirnya bahwa MBKM bukan hanya sebuah pencapaian.
Pelaksanaan MBKM berawal dari inisiatif dan motivasi dari mahasiswa,
ketidaksiapan ini dapat juga dikarenakan kurangnya pemahaman terhadap
Kebijakan MBKM sehingga merasa insecure atau tidak percaya diri saat
akan mengikuti program MBKM.

Tabel 2
Persiapan Mahasiswa Agar Implementasi MBKM Optimal

Menurut Saudara, apa saja yang perlu dipersiapkan oleh

Mahasiswa agar implementasi MBKM berjalan optimal? Jumlah | Presentase
Mempelajari panduan MBKM dan Kurikulum yang memfasilitasi

MBKM 571 47.62%
Mengikuti seleksi kegiatan dan menyiapkan syarat yang

dibutuhkan 298 24.85%
Proaktif dalam mempersiapkan kegiatan yang sesuai 326 27.19%
Lainnya: 4 0.33%

Total Jawaban 1.199 100.00%

Tabel 2 memperlihatkan bahwa sebanyak 47,62% responden mahasiswa
Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP Unikom menyatakan yang perlu
disiapkan agar implementasi MBKM berjalan optimal adalah mempelajari
panduan MBKM dan Kurikulum yang memfasilitasi MBKM. Program
Studi Ilmu Komunikasi FISIP Unikom mewajibkan seluruh mahasiswa
untuk registrasi (memiliki akun) di https://kampusmerdeka.kemdikbud.
go.id/ sebagai bentuk awal kesadaran akan adanya kebijakan MBKM,
sehingga setiap informasi baru dapat langsung diketahui mahasiswa.
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Tabel 3
Kegiatan Pembelajaran di Luar Program Studi

Apabila Saudara meminta memilih dari 8 (delapan) bentuk
kegiatan pembelajaran di luar program studi mana yang akan | Jumlah | Presentase
Saudara pilih?
Pertukaran Pelajar 166 20.74%
Magang/Praktik Kerja 382 33.89%
Asistensi mengajar di satuan pendidikan 11 3.23%
Penelitian/Riset 17 13.82%
Proyek kemanusiaan 36 4.57%
Kegiatan Wirausaha 71 10.37%
Studi/Proyek Independen 19 5.80%
Membangun desa atau Kuliah Kerja Nyata Tematik (KKNT) 51 7.58%
Total Jawaban 753 100.00%

Dari Tabel 3 diketahui bahwa bentuk kegiatan pembelajaran di luar
program studi yang paling banyak dipilih sebanyak 33,89% adalah Magang/
Praktik Kerja. Tahun Akademik 2021-2022 sudah ada mahasiswa Program
Studi Ilmu Komunikasi FISIP Unikom yang berhasil mengikuti Program
Magang MBKM di Karier.mu, PT Citra Agramasinti Nusantara, PT. Bio
Farma, dan Telkom. Keuntungan yang diperoleh dari program magang
adalah keterlibatan langsung dan mendalam dengan pengalaman kerja
yang berharga untuk digunakan setelah lulus dari Universitas. Gambaran
nyata dunia bekerja dengan pengetahuan tentang praktik terbaik dalam
industri dan sektor yang diminati serta membangun koneksi. Apalagi
mahasiswa magang di perusahaan-perusahaan besar dan ternama
merupakan kebanggan dan pengalaman tersendiri.

Tantangan Program Studi dalam Pelaksanaan Kebijakan Merdeka
Belajar-Kampus Merdeka (MBKM)

Tantangan terbesar bagi Program Studi dalam implementasi Kebijakan
MBKM adalah kejelasan kebijakan dari universitas, persiapan dan proses
program studi membangun kurikulum yang mengakomodir implementasi
kebijakan MBKM, memotivasi mahasiswa untuk berpartisipasi pada
Program MBKM serta pandemi yang tidak kunjung berakhir menambah
tantangan dalam kesempurnaan implementasi kebijakan MBKM. Semua
itu membutuhkan kerja sama yang baik dengan seluruh komponen di
kampus termasuk kebijakan yang fleksibel yang disepakati bersama.

Kunci keberhasilan implementasi kebijakan MBKM di sebuah
perguruan tinggi adalah adanya keberanian dalam mengubah pola pikir

Membaca MBKM dalam llmu Komunikasi | 23



dari pendekatan kurikulum berbasis konten yang kaku menjadi kurikulum
berbasis capaian pembelajaran yang adaptif dan fleksibel untuk menyiapkan
mahasiswa menjadi insan dewasa yang mampu berdikari. Program studi
ditantang dalam mengembangkan kurikulum yang adaptif dan mampu
menyesuaikan diri dengan perkembangan zaman yang semakin pesat tanpa
keluar dari tujuan dalam menghasilkan lulusan sesuai dengan capaian
pembelajaran yang telah ditentukan.

Model pengembangan kurikulum program studi dengan mengadaptasi
kebijakan MBKM mencakup perencanaan, proses pembelajaran, penilaian,
dan evaluasi pembelajaran. Penilaian pembelajaran merupakan kriteria
minimal tentang penilaian proses hasil belajar mahasiswa dalam rangka
pemenuhan capaian pembelajaran. Dalam Kegiatan merdeka belajar,
Program studi mengacu pada penilaian terstruktur dimana setiap kegiatan
memiliki bobot SKS berdasarkan perhitungan kompetensi dan lama
kegiatan. Evaluasi pembelajaran evaluasi pembelajaran dalam kegiatan
MBKM melalui monitoring evaluasi kegiatan dan laporan hasil kegiatan.
Nilai hasil evaluasi pembelajaran bersumber dari Dosen Pembimbing
dan Pendamping Kegiatan (Guru Pamong, Mentor Usaha, dan lain-lain)
(Baharuddin, 2021).

Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP Unikom telah melaksanakan
peninjauan kurikulum sejak awal tahun 2021 kemudian pada Agustus
2021 telah resmi ditetapkan Kurikulum 2021 yang sangat mengakomodir
dan mengadaptasi kebijakan MBKM. Mahasiswa mulai semester V dapat
mengikuti program MBKM baik yang berasal dari Kementrian maupun
program MBKM internal Program Studi. Mata kuliah semester I sampai
dengan IV dirancang telah memenuhi standar dasar dari Keilmuan (Ilmu
Komunikasi).

Pandemi menjadi tantangan tersendiri dalam pelaksanaan kebijakan
MBKM. Pembelajaran selalu berkembang seiring dengan perubahan zaman,
dengan model pembelajaran yang diterapkan di perguruan tinggi. Terlebih lagi
dengan adanya pandemi Covid-19 pembelajaran dituntut untuk melakukan
penyesuaian. Dengan adanya pemberdayaan sumber daya manusia dan
peningkatan produktifitas yang dilakukan, khususnya pada pendidikan
tinggi, dibutuhkan cara pandang baru untuk melakukan perubahan kegiatan
pembelajaran untuk dapat mencapai tujuan pendidikan secara efektif. Hal ini
yang menjadikan Pendidikan tinggi harus mampu untuk menyediakan dan
menghasilkan pembelajaran-pembelajaran yang inovatif dan lebih produktif
serta berdaya saing (Simatupang & Yuhertiana, 2021).
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Adanya Pandemi Covid-19 membuat program-program Merdeka
Belajar-Kampus Merdeka yang telah direncanakan terpaksa mengalami
penyesuaian, meskipun demikian beberapa program Kampus Merdeka
tetap dilaksanakan (Anugrah, 2021). Pelaksanakan pembelajaran daring
adalah salah satu model pembelajaran yang dilakukan pada masa pandemi,
karena dalam prinsip kebijakan pendidikan di masa pandemi Covid-19
adalah mengutamakan kesehatan dan keselamatan para peserta didik, para
pendidik, tenaga kependidikan, keluarga, dan masyarakat pada umumnya,
dalam rangka pemenuhan layanan pendidikan selama masa pandemi.
Penerapan pembelajaran daring ini tentu menuntut kesiapan berbagai
pihak, baik dari pihak sekolah, pemangku jabatan, dan pihak peserta didik
itu sendiri. Pembelajaran daring dapat dilaksanakan dengan menggunakan
model interaktif berbasis internet dan Learning Manajemen System (LSM).
Misalnya dengan menggunakan WhatsApp Messenger, Google Meet,
Zoom Cloud Meeting, dan lain- lain

Mahasiswa menyadari pelaksanaan kebijakan MBKM tidak
sepenuhnya sempurna, ada beberapa tantangan dan hambatan yang perlu
diselesaikan bersama-sama. Mahasiswa menyatakan bahwa informasi
kebijakan MBKM belum secara komprehensif diketahui oleh mahasiswa.
Adanya kebingungan ketika mengambil SKS, salah persepsi, kesulitan
mahasiswa ketika beradaptasi dengan kebijakan/lingkungan baru serta
memanajemen waktu yang ekstra hati-hati.

Peningkatan Potensi dan Pengembangan Diri Mahasiswa Peserta
Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM)

Disebutkan pada situs resmi Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia (KPSDM), potensi berasal dari kata “to potent”
dalam Bahasa Inggris mempunyai arti kekuatan atau power. Menurut
Buchari Zainun, potensi adalah “daya’, yang dapat bersifat positif dalam
bentuk kekuatan dan negatif dalam bentuk kelemahan. Potensi diri
manusia merupakan kemampuan dasar yang dimiliki manusia yang masih
terpendam di dalam diri dan menunggu diwujudkan atau diaktualisasikan
untuk menjadi manfaat nyata dalam kehidupan manusia. Potensi diri adalah
kemampuan yang dimiliki setiap pribadi yang mempunyai kemungkinan
untuk dikembangkan. Secara umum potensi diri terdiri dari:

1. Potensi Fisik, merupakan potensi fisik manusia yang dapat
diberdayakan sesuai fungsinya untuk berbagai kepentingan dalam
rangka memenuhi kebutuhan hidup.
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2. Potensi Mental Intelektual, merupakan potensi kecerdasan yang
ada pada otak manusia terutama otak kiri, yang berfungsi untuk
merencanakan sesuatu, menghitung dan menganalisis.

3. Potensi Sosial Emosional, merupakan potensi kecerdasan yang
ada pada otak terutama otak sebelah kanan, yang berfungsi
untuk mengendalikan amarah, bertanggung jawab, motivasi dan
kesadaran diri.

4. Potensi Mental Spiritual, merupakan potensi kecerdasan yang
bertumpu pada bagian dalam diri manusia yang berhubungan
dengan jiwa sadar atau kearifan diluar ego, kecerdasan ini
berhubungan dengan keimanan dan akhlak mulia.

5. Potensi Daya Juang, merupakan potensi kecerdasan manusia yang
bertumpu pada bagian dalam diri manusia yang berhubungan dengan
keuletan, ketangguhan dan daya juang, melalui potensi ini seseorang
mampu mengubah rintangan dan tantangan menjadi peluang,

Kebijakan MBKM, melalui program-programnya diharapkan dapat
mengembangkan potensi yang dimiliki mahasiswa, baik fisik, mental
intelektual, sosial emosional, mental spiritual, maupun daya juang. Hal
ini sesuai dengan yang tercantum pada situs resmi Kampus Merdeka
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbud-
Ristek), bahwa kebijakan MBKM disusun untuk menyiapkan mahasiswa
dalam menghadapi perubahan sosial, budaya, dunia kerja dan kemajuan
teknologi yang pesat sehingga kompetensi mahasiswa harus disiapkan
lebih gayut dengan kebutuhan zaman. Hal tersebut sesuai dengan hasil
survei terkait implementasi MBKM kepada mahasiswa aktif Program Studi
Ilmu Komunikasi FISIP Unikom sebagai berikut:

Tabel 4
Kompetensi Tambahan dari Kegiatan Pembelajaran di Luar Program Studi

Menurut Saudara, apakah kegiatan pembelajaran di luar
kampus akan memberikan kompetensi tambahan seperti
keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan yang nyata | Jumlah | Presentase
dan kompleks, dan keterampilan dalam menganalisis, etika
profesi, dl1?

Ya 575 76.56%

Mungkin 150 19.97%

Tidak Tahu 26 3.46%
Total Responden 751 100.00%
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Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa sebagian besar atau 76.56%
dari 751 mahasiswa aktif Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP Unikom
yang menjadi responden survei menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran di
luar kampus akan memberikan kompetensi tambahan seperti keterampilan
dalam menyelesaikan permasalahan yang nyata dan kompleks, dan
keterampilan dalam menganalisis, etika profesi, dll. Selain itu, hasil survei
mengenai implementasi MBKM juga memberikan data sebagai berikut:

Tabel 5
Perluasan Perspektif dari Kegiatan Pembelajaran di Luar Program Studi

Menurut Saudara, belajar di Program Studi lain akan
memperluas perspektif dan memberikan kompetensi| Jumlah | Presentase
tambahan yang dibutuhkan?

Ya 563 74.97%

Mungkin 168 22.37%

Tidak Tahu 20 2.66%
Total Responden 751 100.00%

Tabel 5 memberikan informasi bahwa mayoritas responden survei
yaitu mahasiswa aktif Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP Unikom
menyatakan bahwa belajar di Program Studi lain akan memperluas
perspektif dan memberikan kompetensi tambahan yang dibutuhkan,
tepatnya 563 mahasiswa atau 74.97%. Situs resmi Kampus Merdeka
menjelaskan, bahwa MBKM diharapkan dapat memberikan pengalaman
kontekstual lapangan yang akan meningkatkan kompetensi mahasiswa
secara utuh, siap kerja, atau menciptakan lapangan kerja baru. Melalui
program merdeka belajar yang dirancang dan diimplementasikan dengan
baik, maka hard dan soft skills mahasiswa akan terbentuk dengan kuat
(Latar Belakang, 2020). Hal ini sejalan dengan hasil survei mahasiswa aktif
Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP Unikom pada table-tabel berikut:

Tabel 6
Manfaat Kegiatan MBKM Dalam Pengembangan Kompetensi/Keterampilan Sebagai
Bekal Bekerja Setelah Lulus

Menurut Saudara, seberapa manfaat jika Saudara mengikuti

kegiatan MBKM dalam pengembangan kompetensi/| Jumlah | Presentase
keterampilan sebagai bekal bekerja setelah lulus?

Sangat Bermanfaat 371 49.40%
Cukup Bermanfaat 377 50.20%
Kurang Bermanfaat 2 0.27%
Tidak Bermanfaat 1 0.13%
Total Responden 751 100.00%
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Tabel 7
Peningkatan Soft Skill Setelah Mengikuti Kegiatan MBKM

Menurut Saudara, seberapa besar peningkatan soft skill
yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan MBKM dalam
A . . Jumlah | Presentase

pengembangan kompetensi/keterampilan sebagai bekal

bekerja setelah lulus?

Tidak Ada Peningkatan Sama Sekali 6 0.80%

Ada Peningkatan Tapi Kurang Baik 33 4.39%

Ada Peningkatan Cukup Baik 408 54.33%

Ada Peningkatan dengan Baik 233 31.03%

Ada Peningkatan dengan Sangat Baik 71 9.45%

Total Responden 751 100.00%
Tabel 8
Kegiatan MBKM sebagai Persiapan Menghadapi Masa Paska Kampus

Men}lrut Saudara, seb.erapa penting kegiatan MBKM untuk Jumlah | Presentase
persiapan menghadapi masa paska Kampus?

Sangat Penting 109 14.51%
Penting 323 43.01%
Cukup Penting 310 41.28%
Kurang Penting 7 0.93%
Tidak Penting 2 0.27%

Total Responden 751 100.00%

Melalui Tabel 6 diperoleh informasi bahwa pada dasarnya, mahasiswa
aktif Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP Unikom yang menjadi
responden survei memiliki pendapat positif terkait manfaat MBKM, karena
371 (49.40%) mahasiswa menganggap MBKM sangat bermanfaat dan 377
mahasiswa (50.20%) cukup bermanfaat pada pengembangan kompetensi/
keterampilan sebagai bekal bekerja setelah lulus. Tabel 7 menunjukkan
408 mahasiswa (54.33%) mengatakan bahwa ada peningkatan cukup baik
ada 233 mahasiswa (31.03%) mengatakan ada peningkatan dengan baik
terhadap soft skill yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan MBKM dalam
pengembangan kompetensi/keterampilan sebagai bekal bekerja setelah
lulus. Sedangkan Tabel 8 memperlihatkan bahwa 325 mahasiswa (43.01%)
beranggapan kegiatan MBKM penting untuk persiapan menghadapi masa
paska Kampus dan 310 mahasiswa (41.28%) beranggapan kegiatan MBKM
cukup penting untuk persiapan menghadapi masa paska Kampus.
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Proyeksi Kebijakan Merdeka Belajar-Kampus Merdeka (MBKM)

Pada survei yang diselenggarakan pada mahasiswa aktif Program Studi
Ilmu Komunikasi FISIP Unikom, terdapat berbagai kekhawatiran yang dimiliki
mahasiswa dalam mengikuti Program MBKM, sebagaimana tercantum pada
Tabel 9. Dari mulai biaya, persetujuan orang tua, dukungan dari kampus,
hingga kurangnya informasi. Hal ini dapat dijadikan sebagai proyeksi dalam
mengimplementasikan Kebijakan MBKM di masa yang akan datang.

Kekhawatiran Mahasiswa Ketika MelakT:i:):ri ?(egiatan Pembelajaran di Luar Kampus
Menurut Saudara, apa yang menjadi kekhawatiran ketika Jumlah | Presentase
melakukan kegiatan pembelajaran di luar Kampus?

Mengeluarkan Biaya 505 46.33%
Kurang Disetujui Orang Tua 134 12.29%
Kurang Ada Dukungan dari Kampus 117 10.73%
Kurang Informasi 322 29.54%
Lainnya 12 1.10%

Total Jawaban 1.090 100.00%

Agar minat dan jumlah mahasiswa yang mengikuti program MBKM
meningkat, maka setiap pihak terkait dari mulai Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset dan Teknologi (Kemendikbud-Ristek), universitas,
hingga program studi perlu untuk mensosialisasikan bahwa peserta
MBKM tidak perlu mengeluarkan biaya tambahan. Sebagai contoh, Badan
Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) Kementerian Agama
membuka Program Magang dan Studi Independen Bersertifikat Kampus
Merdeka. Kepala BPJPH, Muhammad Aqil Irham menjelaskan peserta
magang akan mendapat uang saku 2,8 juta rupiah per bulan untuk setiap
mahasiswa dari anggaran Kemendikbud-Ristek. Dilakukan selama lima
bulan atau satu semester dan dapat dikonversi menjadi 20 SKS (Supriadi,
2022). Program ini merupakan kesempatan yang sangat baik, karena selain
memperoleh kesempatan untuk mengembangkan potensi dan kompetensi,
mahasiswa juga dapat membantu perekonomian keluarga. Berdasarkan
kondisi isi, tidak ada alasan bagi orang tua untuk tidak mengizinkan
putera-puterinya mengikuti Program MBKM. Adapun terkait dukungan
kampus, selama mahasiswa yang bersangkutan memenuhi syarat dan
memiliki komitmen untuk mengikuti Program MBKM dengan baik dari
awal hingga akhir, maka kampus pasti akan sangat mendukung.
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Sebagaimana disebutkan sebelumnya, bahwa pada Tahun Akademik
2021-2022, Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP Unikom sudah ada
mahasiswa yang mengikuti Program MBKM, bukan hanya magang, tetapi
juga pertukaran pelajar. Tetapi jumlahnya masih sangat minim, yaitu baru
mencapai 1% dari jumlah keseluruhan mahasiswa aktif di Program Studi
IImu Komunikasi FISIP Unikom yang mencapai 1.021. Sehingga proyeksi
implementasi Kebijakan MBKM di masa yang akan datang seharusnya
dapat memiliki peserta yang lebih banyak, tetapi kembali, kuncinya
adalah pada informasi yang tersampaikan dengan baik kepada mahasiswa
atau calon peserta. Serta pada bagaimana meningkatkan ketertarikan
mahasiswa pada Program MBKM karena berdasarkan Tabel 20, mayoritas
mahasiswa yaitu 52.60% atau 395 mahasiswa yang mengisi survei justru
menyatakan biasa aja, artinya mereka pada posisi netral. Hal tersebut
tidaklah terlalu buruk, karena 45.41% atau 341 mahasiswa menyatakan
sangat tertarik dan mahasiswa yang menyatakan tidak tertarik mengikuti
Program MBKM yang diadakan oleh Direktorat Jendral Pendidikan
Tinggi, Riset dan Teknologi terbilang sangat minoritas, yaitu 2% atau
15 mahasiswa saja. Maka peningkatan jumlah peserta Program MBKM
bukanlah hal yang mustahil.

Tabel 10
Ketertarikan Mahasiswa terhadap Program MBKM

Bagaimana Ketertarikan Saudara terhadap Program MBKM
yang diadakan oleh Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi,| Jumlah |Presentase
Riset dan Teknologi

Sangat Tertarik 341 45.41%

Biasa Saja 395 52.60%

Tidak Tertarik 15 2.00%
Total Responden 751 100.00%

Implementasi Kebijakan MBKM juga diproyeksikan akan semakin
baik ketika peserta MBKM sudah lulus dan dapat memastikan bahwa
kompetensi dan pengalaman yang diperoleh selama mengikuti Program
MBKM sesuai atau dapat menunjang kebutuhannya di masa mendatang.
Walaupun saat ini mahasiswa Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP
Unikom yang mengikuti Program MBKM belum ada yang lulus, tetapi pada
saat dilaksanakan survei, responden survei yang merupakan mahasiswa
aktif Program Studi Ilmu Komunikasi FISIP Unikom memprediksi bahwa
kegiatan MBKM akan sesuai dengan lulusan di masa mendatang. Hal
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tersebut tercantum pada Tabel 10 di bawah ini:

Tabel 11
Kesesuaian Kegiatan MBKM dengan Lulusan di Masa Mendatang

Menurut Saudare}, kegiatan MBKM Perguruan Tinggi sesuai Jumlah | Presentase
dengan lulusan di masa mendatang?

Sangat Sesuai 146 19.44%
Sesuai 590 78.56%
Tidak Sesuai 15 2.00%

Total Responden 751 100.00%

Adapun hal terakhir yang dapat meningkatkan jumlah peserta Program
MBKM di masa yang akan datang adalah adanya rekomendasi serta testimoni
positif dari mahasiswa yang pernah mengikuti Program MBKM. Sebagai
contoh, program studi, universitas, bahkan Direktorat Jendral Pendidikan
Tinggi, Riset dan Teknologi dapat melibatkan mahasiswa yang pernah
mengikuti Program MBKM pada saat kegiatan sosialisasi atau memberikan
informasi kepada calon peserta terkait Kebijakan dan Program MBKM.

Tabel 12
Merekomendasikan Program MBKM Kepada Kolega

Setelah mengetahui secara detail tentang program MBKM,
apakah Saudara akan merekomendasikan program ini untuk | Jumlah | Presentase
kolega Saudara?

Sangat Tertarik 332 44.21%

Biasa Saja 412 54.86%

Tidak Tertarik 7 0.93%
Total Responden 751 100.00%

Tabel 12 menunjukkan bahwa 44.21% atau 332 mahasiswa sangat
tertarik untuk merekomendasikan program kepada kolega setelah
mengetahui secara detail tentang program MBKM. Sayangnya, 54.86% atau
412 mahasiswa bersikap netral atau biasa saja terkait hal ini. Sehingga perlu
adanya kerjasama dan hubungan baik antara program studi, universitas,
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi, bahkan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi dengan
mahasiswa peserta Program MBKM. Karena Rekomendasi, testimoni, dan
pengalaman positif yang dibagikan oleh mahasiswa yang pernah mengikuti
Program MBKM akan sangat berpengaruh kepada minat dan ketertarikan
calon peserta.
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Kesimpulan dan Saran

Sikap dan motivasi mahasiswa pada kebijakan MBKM masih sangat
beragam. Keterlibatan atau partisipasi mahasiswa pada kebijakan MBKM
sangat tergantung pada kesiapan, sikap dan motivasi tinggi dari mahasiswa
itu sendiri untuk keluar dari zona nyaman dan aman. Mahasiswa yang
ingin mengikuti kebijakan MBKM dituntut tanggung jawab dan konsistensi
baik dalam persiapan dan pelaksanaannya. Adalah pekerjaan rumah
bagi program studi sebagai pihak yang langsung berhubungan dengan
mahasiswa untuk menyiapkan mahasiswa secara mental.

Tantangan terbesar bagi program studi dalam implementasi Kebijakan
MBKM adalah kejelasan kebijakan dari universitas, persiapan dan proses
program studi membangun kurikulum yang mengakomodir implementasi
kebijakan MBKM, memotivasi mahasiswa untuk berpartisipasi. Karena kunci
keberhasilan implementasi kebijakan MBKM adalah adanya keberanian dalam
mengubah pola pikir dari pendekatan kurikulum berbasis konten yang kaku
menjadi kurikulum berbasis capaian pembelajaran yang adaptif dan fleksibel
untuk menyiapkan mahasiswa menjadi insan dewasa yang mampu berdikari,
hal ini membutuhkan kerja sama yang baik dengan seluruh komponen.

Prgram-program yang terdapat dalam Kebijakan MBKM, diharapkan
dapat mengembangkan potensi yang dimiliki mahasiswa, baik fisik, mental
intelektual, sosial emosional, mental spiritual, maupun daya juang. Kegiatan
pembelajaran di luar kampus akan memberikan kompetensi tambahan seperti
keterampilan dalam menyelesaikan permasalahan yang nyata dan kompleks,
dan keterampilan dalam menganalisis, etika profesi, dll. Belajar di program
studi lain akan memperluas perspektif dan memberikan kompetensi tambahan
yang dibutuhkan. Program MBKM juga dianggap mampu pengembangan
kompetensi/keterampilan sebagai bekal bekerja setelah lulus serta ada
peningkatan soft skill yang diperoleh setelah mengikuti kegiatan MBKM dalam
pengembangan kompetensi/keterampilan sebagai bekal bekerja setelah Iulus.

Terdapat berbagai kekhawatiran yang dimiliki mahasiswa dalam
mengikuti Program MBKM, dari mulai biaya, persetujuan orang tua,
dukungan dari kampus, hingga kurangnya informasi sehingga minat
dan jumlah peserta Program MBKM terbilang masih rendah. Tetapi
implementasi Kebijakan MBKM diproyeksikan akan semakin baik dengan
adanya kerjasama dan hubungan baik antara program studi, universitas,
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi, Riset dan Teknologi, bahkan
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Terutama
ketika mahasiswa peserta Program MBKM memberikan rekomendasi serta
testimoni positif dari mahasiswa yang pernah mengikuti Program MBKM.
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